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ABSTRACT

The phenomenon of the spiritual guide check has recently widely discussed in society,
especially through the TikTok platform. This practice claims that the spiritual guide residing
within an individual can provide guidance, protection, or assistance to its owner. While the
trend attracts public attention, it also sparks controversy regarding religious and spiritual
aspects. From the Islamic perspective, practices involving occultism and magic divination with
supernatural beings are prohibited, as stated in authentic hadiths. This study aims to analyze
the spiritual guide check trend within the context of magical communication and its relation to
Islamic teachings on sorcery as outlined in hadiths. This research used qualitative approach
with library research for data collection, using Transpersonal Psychology theory by Abraham
Maslow. This research finds that studying and believing in magical knowledge is forbidden and
considered as an act of shirk, as it involves placing trust in beings other than Allah for
protection. This study provides insights that, despite the growing popularity of the live cek
khodam trend, it remains contradictory to Islamic teachings, which prohibit occultism.
Therefore, education about the dangers of black magic or occultism and the importance of
proper faith understanding is essential.

Keywords : Magical Communication, Spiritual Guide, Hadith on Sorcery.

ABSTRAK

Fenomena trend live cek khodam belakangan ini marak terdengar di kalangan
masyarakat, terutama melalui aplikasi TikTok. Praktik ini mengklaim bahwa khodam yang
ada dalam tubuh seseorang dianggap dapat memberikan petunjuk, perlindungan atau
pertolongan bagi pemiliknya. Fenomena ini menarik perhatian publik, namun juga
menimbulkan kontroversi terkait dengan aspek keagamaan dan spiritualitas. Dalam
perspektif Islam, perdukunan dan ramalan-ramalan dengan makhluk ghaib merupakan hal
yang dilarang, sebagaimana tercantum dalam hadis-hadis shahih. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis fenomena trend live cek khodam dalam konteks komunikasi magis, serta
hubungannya dengan ajaran Islam dalam hadis-hadis tentang perdukunan. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif yang berfokus pada
pengumpulan data menggunakan library research, teori yang digunakan adalah teori
Psikologi Transpersonal yang dicetus oleh Abraham Maslow. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa mempelajari dan mempercayai ilmu sihir hukumnya haram dan itu
termasuk dalam perbuatan syirik karena dianggap mempercayai perlindungan kepada selain
Allah. Penelitian ini memberikan wawasan bahwa meskipun trend live cek khodam ini sudah
lazim di kalangan masyarakat, namun hal itu tetap bertentangan dengan ajaran Islam yang
mengharamkan perdukunan. Oleh karena itu, edukasi tentang bahaya perdukunan dan
pemahaman akidah yang benar sangat diperlukan.

Kata kunci : Komunikasi Magis, Cek Khodam, Hadits Perdukunan.
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PENDAHULUAN

Dalam agama Islam, umat muslim memiliki kepercayaan kepada satu tuhan
yaitu Allah SWT. Segala petunjuk dan perintah Allah SWT untuk menjalani
kehidupan juga sudah terkemas dalam Al-Quran dan Hadis. Namun, seiring dengan
perkembangan zaman dan kecanggihan teknologi, manusia sangat mudah tertarik
dengan trend-trend jebakan keimanan di sosial media yang dikemas dengan
sangat menarik di kalangan masyarakat Indonesia saat ini.

Digitalisasi perdukunan benar-benar telah merasuki relung kehidupan
masyarakat modern dan termasuk epidemic kemusyrikan yang sangat kronis dan
memprihatinkan. Perdukunan ternyata bukanlah fenomena magis yang hanya
diminati oleh masyarakat awam yang dikesankan primitif namun fenomena magis
ini juga sangat diminati oleh “manusia modern” yang memiliki ilmu, wawasan dan
logika yang tercerahkan (Djakfar, 2021).

Fenomena terhadap magis dalam berbisnis sudah lazim terdengar dalam
kehidupan sehari-hari terutama bagi masyarakat di pedesaan yang percaya
terhadap kekuatan magis dapat membawa keberuntungan bagi yang
melakukannya. Salah satu contohnya adalah meminta bantuan melalui ustadz, kyai
bahkan dukun sekalipun. Namun, bagi sebagian masyarakat modern, hal seperti itu
sering dianggap tidak masuk akal dan tidak rasional. Berdasarkan hal tersebut,
dapat disimpulkan bahwa kepercayaan masyarakat terhadap magis bukan sebagai
hal yang baru terlebih di era modern ini (Fariadi, 2013).

Salah satu trend perdukunan yang sedang ramai dibahas dikalangan
masyarakat saat ini adalah trend live cek khodam pada aplikasi TikTok. Kata
khodam awalnya berasal dari bahasa Arab yang artinya penjaga, pengawal, atau
pembantu. Dalam hal spiritual, khodam biasanya dianggap sebagai pelindung dari
alam ghaib. Sering ditemukan dalam platform hiburan yaitu Tiktok tentang isi
khodam seseorang seperti kuda poni, ular putih, raja buaya, singa beton, dan lain hal
sebagainya (Ramadhina et al., 2024). Trend ini menampilkan aksi jual beli jasa
perdukunan antara pemilik akun yang diisinyalir sebagai paranormal atau dukun
dan penonton live yang meminta untuk di cek khodamnya. Fenomena cek khodam di
media sosial telah menjadi perhatian besar, terutama di kalangan komunitas
Indonesia yang tertarik pada hal hal misterius. Istilah “khodam” digunakan dalam
konteks ini untuk merujuk pada makhluk pendamping yang dianggap dapat
membantu atau melindungi seseorang. Khodam sering dikaitkan dengan sosok yang
mendampingi dalam tradisi Jawa, dan mereka dapat diperiksa melalui praktik
spiritual atau mistis. Sangat penting untuk diingat bahwa para ulama menganggap
syirik percaya pada kekuatan selain Allah, termasuk ide khodam (Djakfar, 2021).
Oleh sebab itu, menanggapi fenomena ini harus disertai dengan kesadaran dan
pemahaman terhadap hukum agama, nilai-nilai moral serta akidah yang tepat.

Adapun metode pembayaran yang biasa digunakan dalam aksi perdukunan
ini adalah melalui gift yang dikirim oleh penonton jika ingin di cek khodamnya oleh
pemilik akun tersebut, kondisi inilah yang kemudian menjadi sebuah fenomena
populer dan diminati oleh berbagai kalangan masyarakat baik tua maupun muda
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hingga muncul lebih banyak akun abal-abal yang ikut-ikutan menjual jasa cek
khodam melalui live streaming di platform tersebut yang kemudian menjadi ladang
pundi rezeki bagi para pemilik akun. Meskipun banyak penonton yang menganggap
jasa live cek khodam tersebut hanya sebagai bentuk hiburan, namun tidak sedikit
masyarakat awam atau anak-anak dibawah umur yang rela menghabiskan uang
untuk ikut berburu cek khodam tersebut karena berkeyakinan bahwa yang
dikatakan para dukun itu benar, padahal indikasi dukun dan khodam palsu dari
trend tersebut sangatlah jelas.

Meskipun sering dipakai untuk ajang hiburan dan dibiarkan, fenomena cek
khodam ini bisa secara tidak langsung menyesatkan, merusak akidah dan
membodohi masyarakat, hal ini juga memberi peluang bagi para akun tidak
bertanggung jawab untuk mendapatkan pundi rupiah dengan cara yang
menyesatkan dan tertarik untuk berbuat hal serupa di masa yang akan datang.
Padahal Islam sendiri sudah mengatakan keharaman hasil perdukunan, seperti yang
tertulis dalam hadis Shahih Bukhari:

Gcﬂc S

STV

“Bahwa Rasulullah SAW melarang menerima uang hasil penjualan anjing,
upah pelacur, dan upah dukun.” (HR. Bukhari: 2083-Kitab Al-Buyu’ 112 -hasil
penjualan anjing).

Hukum mengenai upah dukun ini telah dijelaskan dalam jilid ke 12 kitab
Fathul Baari, dalam hal ini Nabi SAW memperingatkan untuk tidak menikmati harta
dari tiga hasil yang salah satunya tersebut hasil dari perdukunan. Hukumnya adalah
haram menurut kesepakatan ulama, karena termasuk mengambil imbalan atas
perbuatan yang batil. Termasuk dalam hal ini adalah ahli nujum, mengukur dengan
tongkat serta perbuatan-perbuatan para peramal untuk mengetahui perkara yang
gaib (Asqalani, 2009a). Islam sangat melarang segala bentuk praktek perdukunan
bahka para ulama sepakat akan keharamannya. Namun fenomena yang terjadi di
kalangan masyarakat sekarang seolah melupakan makna larangan Allah dalam
perdukunan demi mendapat hiburan yang bisa berdampak serius bagi akidah umat
Islam. Oleh karena itu, berdasarkan latar belakang yang telah penulis paparkan di
atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana seharusnya
masyarakat menyikapi bentuk komunikasi magis dalam fenomena trend live cek
khodam dan bagaimana tinjauan hadis mengenai fenomena trend live cek khodam.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana seharusnya masyarakat
menyikapi bentuk komunikasi magis dalam fenomena trend live cek khodam dan
bagaimana tinjauan hadis mengenai fenomena trend live cek khodam.

METODE PENELITIAN

Dalam penulisan artikel ini, penulis menggunakan studi literatur yang
berfokus pada pendekatan psikologi menggunakan teori Psikologi Transpersonal
yang dicetus oleh Abraham Maslow. Penulis mengumpulkan data dengan cara
mengumpulkan hadis dari kitab-kitab hadis dibantu oleh ensiklopedia hadits untuk
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mencari nomor hadits versi fathul baari, maktabah syamilah dan aplikasi hadis soft
menggunakan metode kata kunci, penulis juga mengumpulkan beberapa jurnal dan
artikel yang relevan dengan topik sebagai bahan referensi. Dari data tersebut,
penulis kemudian menganalisis jurnal dan hadits-hadits terkait perdukunan dan
mengelompokkannya ke dalam beberapa bagian untuk dijabarkan lebih lanjut untuk
dapat menjawab dan merumuskan masalah yang sudah dipaparkan diatas. Adapun
sumber utama dari artikel ini berasal dari kitab-kitab hadis seperti Kutub-us-Sittah,
sementara sumber sekunder dalam artikel ini diambil dari kumpulan jurnal dan
artikel yang berkaitan dengan perdukunan. Dengan demikian, metode yang
digunakan dipercayai dapat memberikan penjelasan makna mengenai bagaimana
Islam memandang fenomena trend live cek khodam ditinjau dari hadis-hadis
perdukunan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil yang penulis analisis dari hadits-hadits dan jurnal yang
relevan, jauh sebelum munculnya teknologi dengan segala kecanggihannya, Nabi
Muhammad SAW sudah sering menyebutkan perihal serupa dalam hadits, untuk
melihat lebih dalam mengenai bagaimana fenomena digitalisasi perdukunan melalui
trend live cek khodam jika ditinjau dari perspektif hadits, berikut adalah beberapa
hadits yang penulis rangkum beserta dengan penjabarannya.

Perdukunan di Media Sosial

Maraknya aktifitas perdukunan yang ditampilkan terang-terangan dalam
media sosial menjadi pemandangan yang miris dan mengkhawatirkan. Diantara
konten yang mengandung unsur kesyirikan seperti mempercayai zodiak, game yang
mempercayai bahwa suatu benda mampu memberikan kemaslahatan dan lain
sebagainya. Hal inilah yang bisa membuat pengguna media sosial bisa jatuh dalam
perbuatan syirik. Maka oleh itu, diperlukan literasi dan pengayaan secara mendalam
kepada masyarakat kita terutama para pelajar dan mahasiswa Indonesia tentang
bagaimana seharusnya kita memilih dan menggunakan aplikasi yang sesuai dengan
ajaran agama Islam sehingga kita tidak terjerumus kedalam kemusyrikan dalam
bermedia sosial (Wismanto et al., 2023).

Dampak Syirik Bagi Kehidupan

Dalam agama Islam, syirik merupakan salah satu dosa besar, banyak ayat Al-
Quran maupun hadits yang mengharamkan syirik dan melarang mendekatinya.
Memiliki keyakinan atau pemikiran akan keberadaan bantuan dari benda dan
makhluk lain yang bisa membantu menjaga diri seseorang sudah termasuk dalam
perbuatan syirik bagi seorang hamba. Syirik menjadi akar dari setiap tindakan jahat,
pelanggaran, dan gangguan mental ataupun tingkah laku yang buruk. Ucapan atau
keyakinan tanpa pengetahuan adalah esensi dari syirik (Saleh et al, 2024).
Sebagaimana Firman Allah SWT yang berbunyi: “Sesungguhnya Allah SWT tidak
akan mengampunkan dosa syirik mempersekutukanNya (dengan sesuatu apa jua),
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dan akan mengampunkan dosa yang lain dari itu bagi sesiapa yang dikehendakiNya
(menurut aturan SyariatNya). dan sesiapa yang mempersekutukan Allah SWT
(dengan sesuatu yang lain), maka sesungguhnya ia telah melakukan dosa yang besar.”
(QS. an-Nisa: 48)

Larangan Berbuat Sy1r1k

“Dari Abi Hurairah radhiyallahu ‘anhu, dari Nabi shallallahu ‘alaihi wa
sallam, beliau bersabda: “Jauhilah oleh kalian 7 (tujuh) dosa yang membinasakan.”
Mereka (para shahabat) bertanya: “Wahai Rasulullah apa saja dosa-dosa yang
membinasakan itu?” Beliau berkata: “Menyekutukan Allah, sihir, membunuh jiwa
yang telah Allah haramkan kecuali dengan hak yang benar, memakan riba,
memakan harta anak yatim, berpaling (lari) pada hari pertempuran dan menuduh
wanita yang beriman, yang suci, yang menjaga kehormatannya dengan tuduhan
berbuat zina.” (HR. Bukhari no. 6351/HR. Muslim no. 129)

Hadits di atas tercantum dalam kitab Fathul Baari pada Bab menuduh wanita
baik-baik berbuat zina. Yang bisa dijadikan sandaran sebagai penafsirannya adalah
yang terdapat dalam riwayat Salim, dan itu diikuti oleh tulisan Amr bin Hazm yang
diriwayatkan oleh An-Nasa'i dan Ibnu Hibban dalam kitab Ash-Shahih dan Ath-
Thabarani dari jalur Sulaiman bin Daud, dari Az-zuhri, dan dari Abu Bakar bin
Muhammad bin Amr bin Hazm, dari ayahnya, dari kakeknya, dia berkata, “Rasulullah
SAW menulis surat tentang faraidh, diyat dan sunnah-sunnah, lalu mengirimkannya
bersama Amr bin Hazm ke Yaman”. Di dalam surat itu disebutkan “Dan
sesungguhnya dosa paling besar di antara dosa-dosa besar adalah syirik” Lalu dia
menyebutkan redaksi yang sama dengan hadits Salim (Asqgalani, 2009b). Dalam
keterangan hadits tersebut dijelaskan bahwa Rasulullah telah melarang dan
mengingatkan untuk menjauhi perbuatan syirik, karena ia masuk dalam kategori
dosa besar.

“Telah bercerlta kepada kaml [Abu Al Walid] telah bercerlta kepada kaml
[Syu’bah] dari [Al A'masy] dari [Ibrahim] dari [‘Algamah] dari [‘Abdullah] berkata:
Ketika turun firman Allah Ta'ala yang artinya: (Orang-orang yang beriman dan tidak
mencampur adukkan iman mereka dengan kezhaliman) (QS. Al-An’am: 82), para
sahabat Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam berkata: "Siapa diantara kita yang tidak
mencampur adukkan imannya dengan kezhaliman?” Maka kemudian Allah Ta’ala
menurunkan firman-Nya: (Janganlah kamu berbuat syirik (menyekutukan Allah),
karena sesungguhnya syirik itu benar-benar kezhaliman yang besar).” (QS. Lugman:
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13) (HR Bukharl no. 3174)

“Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr b1n Abu Syaibah] dan [Ali bin
Muhammad] keduanya berkata: telah menceritakan kepada kami [Waki'] berkata:
telah menceritakan kepada kami [Hammad bin Salamah] dari [Hakim Al Atsrami]
dari [Abu Tamimah Al Hujaimi] dari [Abu Hurairah] ia berkata: Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Barangsiapa menyetubuhi wanita haid, atau
menyetubuhi wanita dari duburnya, atau mendatangi dukun lalu membenarkan apa
yang diucapkannya maka ia telah kafir dengan wahyu yang diturunkan kepada
Muhammad.” (Sunan Ibnu Majah no. 631)

Tiga hadits di atas menyebutkan bahwa syirik merupakan salah satu dari
dosa besar yang membinasakan, siapapun yang melakukannya dianggap telah
berbuat kedzaliman yang besar, termasuk didalamnya mendatangi dukun untuk
mempertanyakan mengenai hal ghaib dan mempercayai apa yang dikatakannya,
maka seseorang tersebut dianggap telah mengesampingkan larangan dan perintah
Allah melalui petunjuk yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW. Saat Islam
melarang sesuatu, tentu hal tersebut didasari karena terdapat kemudharatan
didalamnya, sama halnya ketika Islam mengharamkan perbuatan syirik, berarti
syirik tersebut mempunyai banyak dampak negatif bagi manusia.

Larangan Mempela]arl dan Mempercayal Ilmu Sihir/ Ramalan

MR ouf

Cm

“Barangsiapa mengikat buhul, kemudian meniup padanya maka sungguh ia
telah menyihir, dan barangsiapa yang menyihir berarti ia berbuat syirik, dan
barangsiapa yang bergantung kepada sesuatu maka dirinya dijadikan Allah
Subhanahu wa Ta’ ala mengandalkan sesuatu itu.” (HR an- Nasal4011)
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“Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar] telah menceritakan kepada
kami [Yahya bin Sa’id] dari [‘Ubaidullah bin Al Akhnas] dari [Al Walid bin Abdullah]
dari [Yusuf bin Mahak] dari [Ibnu Abbas] dia berkata: Rasulullah shallallahu ‘alaihi
wa sallam bersabda: “Barang siapa mengambil ilmu perbintangan, berarti ia telah
mengambil satu cabang dari ilmu sihir, (yang) selalu bertambah (dosanya) selagi dia
menambah (11munya) " (Sunan Ibnu Ma]ah no. 3716)

“Telah bercerita kepada kami Muhammad telah bercerlta kepada kaml [bnu
Abi Maryam telah mengabarkan kepada kami Al-Laits telah bercerita kepada kami
Ibnu Abi Ja’far dari Muhammad bin ‘Abdur Rahman dari ‘Urwah bin Az Zubair dari
‘Aisyah radhiyallahu ‘anha, istri Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam, dia mendengar
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Sesungguhnya malaikat-malaikat
turun pada al-‘Anan, yaitu awan lalu mereka menyebutkan perkara-perkara (yang
akan terjadi) di langit lalu setan-setan mencuri pendengaran hingga mereka dapat
mendengarnya lalu mereka membisikkannya kepada para dukun, dan setan-setan
itu membuat seratus kedustaan yang mereka selipkan dalam berita yang
disampaikannya, yang berasal dari inisiatif mereka sendiri.” (HR. Bukhari no. 2971)
Dari beberapa hadits di atas dipahami bahwa Nabi SAW melarang
mempelajari ilmu perbintangan, ilmu sihir dan sejenisnya, semakin seseorang
menambah ilmu sihirnya, dampaknya adalah semakin meningkat pula dosanya. Nabi
SAW juga melarang umatnya mempercayai hal-hal ghaib yang disampaikan oleh
para peramal, karena kebiasaan tukang ramal atau dukun itu bekerja sama dengan
jin dan setan, sementara salah satu hadits diatas menyebutkan bahwa jin dan setan
suka menambah dan menyelipkan kedustaan dalam hal yang disampaikannya.
Kepercayaan masyarakat pada magis bisa dikatakan berpacu pada agama yang
diyakini, sehingga dalam fenomena ini, magis yang dipercaya oleh manusia dapat
memberikan pertolongan atau bisa dimintai bantuan serta dapat mempengaruhi
kekuatan alam dengan tujuan-tujuan tertentu, baik tujuan yang bersifat baik
maupun buruk. Atas dasar itu, proses untuk penyesuaian diri terhadap magis
dipercayai memiliki pengaruh yang sangat kuat dalam kehidupan masyarakat,
karena dapat memberikan jawaban atas kondisi-kondisi ketidakmampuan manusia
dalam berfikir, dengan arti lain bahwa magis yang dilakukan berdasarkan pada
kekuatan yang bersifat adikodrati (Ansori, 2020).
Hasﬂ darl Perdukunan/Sylrlk Menjadi Penyebab Terhalangnya Doa
" b 1 082068 8 G000 o5 Il 061" I Gk (ol o 00k Oty Il Gy £60EGE GO G0¢
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A C‘w‘“”{’

Dari Abu Hurairah radhiyallahu anhu dia berkata: Rasulullah shallallahu
‘alaihi wa sallam bersabda: “Sesungguhnya Allah Maha Baik dan tidak menerima
kecuali yang baik. Dan sesungguhnya Allah subhanahu wa ta’ala telah
memerintahkan kepada kaum mukminin dengan sesuatu yang Allah perintahkan
pula kepada para rasul.” Maka Allah subhanahu wa ta’ala berfirman: “Wahai para
rasul, makanlah dari makanan yang baik-baik dan kerjakanlah amal shalih (QS.
Al-Mu’'minun: 51),” dan Allah subhanahu wa ta’ala berfirman: “Wahai orang-orang
yang beriman, makanlah kalian dari rezeki yang baik-baik yang telah Kami berikan
kepada kalian (QS. Al-Bagarah: 172).” Kemudian beliau shallallahu ‘alaihi wa sallam
menyebutkan seseorang yang melakukan perjalanan panjang dalam keadaan dirinya
kusut dan kotor, dia menengadahkan kedua tangannya ke langit seraya berdoa:
“Wahai Rabb-ku, wahai Rabb-ku,” namun makanannya haram, minumannya haram
dan pakaiannya haram dan kenyang dengan sesuatu yang haram, lalu bagaimana
mungkin doanya akan dikabulkan?.” (HR. Muslim no. 1015)

Hadits di atas memberi anjuran kepada orang-orang beriman untuk makan
dari hasil rezeki yang halal, adapun rezeki yang didapatkan dari hasil perdukunan
tidaklah halal seperti yang sudah diterangkan diatas, dalam hal ini, ketika seseorang
mendapatkan upah dari jasa live cek khodam yang dilakukannya, baik berupa
pemberian gift yang nantinya ditukar dalam bentuk uang, maka segala sesuatu yang
dibeli dari hasil tersebut menjadi haram dan menjadi penyebab doanya sulit untuk
dikabulkan. Dalam hadits lainnya juga disebutkan larangan mengonsumsi makanan
hasil dar1 perdukunan sebagai berlkut

Telah menceritakan kepada kami Isma’il telah menceritakan kepadaku
saudaraku dari Sulaiman bin Bilal dari Yahya bin Sa’id dari ‘Abdurrahman bin Al
Qasim dari Al Qasim bin Muhammad dari ‘Aisyah radliyallahu ‘anha berkata:
“Dahulu, Abu Bakar mempunyai seorang pembantu yang bertugas mengambil pajak
untuknya. Abu Bakar pernah memakan dari bagian pajak itu. Pada suatu hari
pembantunya itu datang dengan membawa makanan, lalu Abu Bakar memakannya.
Maka pembantunya itu berkata kepada Abu Bakar: “Tahukah kamu barang yang
kamu makan itu?” Abu Bakar bertanya: “Apakah itu?” Pembantunya berkata:
“Dahulu pada zaman jahiliyyah aku adalah orang yang pernah meramal untuk
seseorang (sebagai dukun) dan aku tidak pandai dalam perdukunan kecuali aku
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menipunya, lalu orang itu mendatangiku dan memberikan sesuatu kepadaku. Itulah
hasilnya yang tadi kamu makan.” Maka Abu Bakar memasukkan jarinya ke dalam
mulutnya hingga memuntahkan segala sesuatu yang ada di dalam perutnya. (HR.
Bukhari no. 3554)

Hadits ini menceritakan bagaimana Abu Bakar menjaga dirinya dari
mengonsumsi makanan dari hasil yang tidak halal, dalam hal ini disebutkan
makanan tersebut diperoleh dari hasil ramalan.

Dosa Syirik

) . J c)ua 5068 bog) G000 oo O0f 404 T dle o &

“Barangsiapa yang mendatangi tukang ramal (dukun) dan bertanya
kepadanya tentang sesuatu, maka tidak diterima shalatnya selama empat puluh
malam.” (HR. Muslim no. 4137) dan (HR. Imam Ahmad bin hanbal, No.
9536/16041/23222).

“Hukuman penyihir adalah ditebas dengan pedang.” (HR. at-Tirmidzi no. 1380)

Ibnu Taimiyah mengatakan bahwa syirik merupakan lawan dari tauhid,
yaitu orang-orang musyrik dahulu mengakui Allah sebagai Tuhan, namun mereka
juga memiliki Tuhan lain yang mereka yakini dengan beranggapan bahwa mereka
akan medapatkan kebaikan, serta penolak bala dengan tujuan penolong bagi mereka
(Dewi et al., 2024). Syirik juga dapat menghilangkan semua amal kebaikan yang
telah dilakukan seseorang. Salah satu pendekatan utama yang dapat digunakan
untuk memahami secara mendalam fenomena syirik modern adalah meninjau dari
perspektif agama, khususnya yang berkaitan dengan agama Islam. Dari sudut
pandang agama, syirik dianggap sebagai dosa yang paling besar, dan dianggap
bertentangan dengan ajaran tauhid, yaitu keyakinan akan keesaan dan keagungan
Allah. Salah satu bukti bahwa agama islam melihat syirik sebagai dosa yang paling
besar adalah Al-Qur’an dengan tegas melarang perbuatan syirik dan mengingatkan
orang untuk menghindarinya (Saujani et al., 2024).

KESIMPULAN DAN SARAN

Dari paparan beberapa artikel dan hadits di atas, para ulama sepakat bahwa
syirik merupakan salah satu dosa besar, dan sihir merupakan salah satu praktek
syirik yang paling jelas. Dampak yang diperoleh dari perbuatan keji ini sangatlah
besar, seseorang yang mendatangi dukun, bertanya ramalan dan mempercayainya
saja dapat mengakibatkan shalatnya tidak diterima 40 malam, dampak dosanya
tentu akan lebih besar jika menjadi pelaku dukunnya. Sama halnya disini saat
masyarakat dari berbagai kalangan dengan sengaja mendatangi akun-akun TikTok
peramal atau akun-akun dukun baik yang benar-benar pelaku dukun atau dukun
abal-abal untuk menanyakan khodamnya, mempercayainya, maka hal tersebut
sudah termasuk dalam perilaku mempercayai kepada ilmu sihir, dan itu merupakan
tindakan syirik. Begitupula dengan hasil yang didapatkan oleh akun-akun tersebut,
merujuk dari paparan diatas, hasil dari tindakan perdukuanan, ramalan hukumnya
haram. Maka oleh itu, sudah sepatutnya kita mengikuti anjuran Nabi Muhammad
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SAW untuk menjauhi segala bentuk perbuatan yang mendekati syirik dan memohon
perlindungan hanya kepada Allah SWT.

Meskipun trend live cek khodam ini populer di kalangan sebagian
masyarakat, hal itu bertentangan dengan ajaran Islam yang mengharamkan
perdukunan. Oleh karena itu, edukasi tentang bahaya perdukunan dan pemahaman
agama yang benar sangat diperlukan.
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